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Sehingga kasus tersebut
belum memiliki kekuatan
hukum tetap.

Diketahui, Mukadas Pila
merupakan terdakwa ka-
sus dugaan korupsi penya-
luran dana bantuan sosial
(Bansos) dan hibah tahun
2010-2011 di Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Sul-
teng.

Majelis Hakim Pengadilan
Tipikor pada PN Palu, Kamis
(22/8/2013) lalu, menya-
takan terdakwa terbukti
secara sah dan meyakin-

KASUS BANSOS SULTENG

JPU dan Terdakwa Banding

PALU, MERCUSUAR - Jaksa Penuntut
Umum (JPU) dan terdakwa Mukadasa Pila
(57), menyatakan banding ke Pengadilan
Tinggi Sulteng, terkait putusan Pengadilan
Tipikor pada Pengadilan Negeri (PN) Palu
Nomor 14/Pid.Sus/TIPIKOR/2013/PN.PALU.

kan melanggar Pasal 3 Jo
Pasal 18 Ayat (1) huruf b
UU Nomor 31 Tahun 1999
yang telgh diubah dengan
UU Nomor 20 Tahun 2001
tentang Pemberantasan
Korupsi Jo Pasal 55 Ayat (1)
ke- 1 KUHP.

Sehingga, divonis satu
tahun dua bulan atau 14
bulan penjara. Selain itu,
terdakwa didenda Rp50
juta subsider dua bulan

kurungan, serta membayar -

uang pengganti Rp110 juta,
jika tidak mampu memba-

yar maka menjalani pidana
enam bulan kurungan.

“Hari ini (Rabu, 28/8/
2013), kedua pihak resmi
menyatakan banding, JPU
pagi sedangkan terdakwa
sore,” tutur Humas PN Palu,
Rommel F Tampubolon SH,
Rabu (28/8/2013) sore.

Akta banding kedua pi-
hak sama, sambungnya,
yakni Nomor 14/Akta.Pid.
Sus/2013/PN.PL tertanggal
28 Agustus 2013.

Lanjut Rommel, walaupun
kedua pihak telah menyata-
kan banding, tapi belum ada
yang memasukan memori
banding. “Memori banding
tidak wajib. Wajib memori
kasasi,” tutupnya.

Terpisah, penasehat hu-
kum terdakwa, Abdurrach-
man Kasim SH MH menga-

TERDAKWA Mukadas Pila (57) saat sidang déngan agenda pembacaan
putusan oleh Majelis Hakim Pengadilan Tipiker pada Pengadilan Negeri
Palu, beberapa waktu lalu. Tidak puas dengan putusan itu, terdakwa
maupun JPU mengajukan banding ke Pengadilan Tinggi. FoT0: DoKMS

kui, pihaknya belum me-
masukan memori banding.
“Saat ini baru menyatakan
banding,” tuturnya.
Dijelaskan Abdurrach-
man, upaya banding dilaku-

kankliennya, karena merasa
putusan majelis hakim tidak
adil. Sementara banding
yang dilakukan JPU, karena
putusan dibawa dua per tiga
tuntutannya (JPU).ack




